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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pandangan guru terhadap 
implementasi pendidikan lingkungan hidup (PLH) di Raudhatul Athfal (RA). Penelitian ini 
menggunakan metodologi kualitatif fenomenologi. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 
wawancara 20 orang guru RA di Jakarta Utara, observasi 2 RA di Jakarta, dan pengumpulan 
dokumen. Data menunjukkan bahwa PLH di RA diimplementasikan dengan cara: 1) 
menciptakan suasana dan lingkungan belajar untuk anak belajar langsung dari 
lingkungannya, 2) melakukan kegiatan pembiasaan menjaga dan memelihara kebersihan 
lingkungan RA, 3) merencanakan program kegiatan pembelajaran lingkungan dengan ditulis 
dalam Program Tahunan (Prota) dan Program Semester (Promes), serta 4)  memasukkan nilai 
melestarikan lingkungan ke dalam pembelajaran. Perilaku peduli lingkungan penting 
ditanamkan sejak dini. Namun pelaksanaannya perlu perencanaan dan pemahaman yang 
komprehensif agar strategi yang digunakan sesuai dengan tahapan perkembangan anak. 
Penelitian ini menjadi masukan untuk pengembangan lebih lanjut dari PLH di tingkat 
Pendidikan Anak Usia Dini. 

Kata Kunci: pendidikan anak usia dini, pendidikan lingkungan hidup, pendidikan nilai, TK. 
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PENDAHULUAN 

Perilaku manusia menjadi salah satu penyebab utama kerusakan lingkungan hidup 
(Koger, 2014). Manusia mempengaruhi lingkungan fisik dalam banyak cara: kelebihan populasi, 
polusi, pembakaran bahan bakar fosil, dan deforestasi (Singh & Singh, 2017). Perubahan 
lingkungan fisik memicu perubahan iklim, erosi tanah, kualitas udara yang buruk, dan air yang 
tidak dapat diminum (Islam et al., 2020). Kurangnya pemahaman dan kepedulian manusia 
terhadap lingkungan membahayakan keberlangsungan kehidupan di muka bumi (Soga & 
Gaston, 2016). Oleh karena itu perlu upaya agar manusia menjadi lebih peduli dan bertanggung 
jawab terhadap lingkungan hidup (Gifford & Nilsson, 2014). Pendidikan menjadi salah satu 
upaya berdampak besar yang dapat mengubah pandangan dan perilaku seseorang (Rahiem & 
Rahim, 2020; Zsóka et al., 2013). Pendidikan lingkungan hidup dapat meningkatkan sikap dan 
kesadaran siswa terhadap lingkungan hidup (Hart, 2013). PLH membuat peserta didik berpikir 
kritis dan kontekstual (Aminrad et al., 2013).  

Pendidikan lingkungan hidup menjadi kebutuhan dan semestinya menjadi materi utama 
dari pembelajaran di sekolah (Hart, 2013; Zsóka et al., 2013). Lewat pendidikan lingkungan 
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hidup, peserta didik mengeksplorasi masalah lingkungan, terlibat dalam pemecahan masalah, 
dan mengambil tindakan untuk memperbaiki lingkungan (Kwan & Wong, 2015; Lai, 2018; Zsóka 
et al., 2013). Peserta didik juga mendapat kesempatan mendalami berbagai permasalahan 
lingkungan dan mengasah keterampilan untuk membuat keputusan yang tepat dan 
bertanggung jawab (Kwan & Wong, 2015). 

Masalah lingkungan hidup di Indonesia menjadi perhatian dunia, terutama tentang 
menyusutnya wilayah hutan, pengolaan sampah yang tidak optimal, dan polusi udara, air dan 
tanah di berbagai wilayah di negara yang dikenal sebagai paru-paru dunia ini (Laksono, 2022).  
77% lahan di Indonesia telah mengalami deforestasi yang disebabkan oleh alih fungsi hutan 
menjadi lahan perkebunan sawit dan kertas (Wahyuni & Suranto, 2021); dan tercatat 1,7 hektar 
(ha) hutan di Indonesia setiap tahunnya mengalami kebakaran (Adiputra & Barus, 2018). 
Pengelolaan sampah di Indonesia masih carut-marut, hingga disebut Indonesia sedang 
mengalami darurat sampah plastik. Indonesia adalah salah satu negara penghasil sampah 
terbesar di dunia (Brotosusilo & Handayani, 2020); dengan jumlah sampah pertahunnya hingga 
7,8 juta ton dan  4,9 juta ton tidak terproses, sehingga 83 persennya berakhir di laut (Ramdhani, 
2022). Urbanisasi dan industrialisasi yang banyak terjadi di kota-kota besar di Indonesia 
menyebabkan terjadinya pencemaran udara, tanah dan air. Pencemaran ini berdampak pada 
kesehatan penduduk, menimbulkan berbagai jenis penyakit dari yang ringan ke berat (Muliani 
& Rijal, 2018).  

Solusi untuk mengatasi berbagai masalah lingkungan ini Pemerintah Indonesia telah 
berupaya mengembangkan berbagai program lingkungan, baik program aksi masyarakat, 
program perencanaan pemerintah, serta program perlindungan dan pendidikan (Gusmadi & 
Samsuri, 2020). Perkembangan PLH di Indonesia tidak lepas dari perkembangan PLH di dunia 
(Setiawan, 2016).  PLH adalah salah satu perwujudan dari UU no. 32 tahun 2009 tentang 
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup terutama pada pasal 65 ayat 2 yang 
menyatakan salah satu hak masyarakat adalah mendapatkan pendidikan lingkungan hidup 
(Karmanto, 2015). Terdapat tiga periodisasi besar dari perkembangan PLH di Indonesia: periode 
persiapan dan peletakan dasar (1969-1983), periode sosialisasi (1983-1993), dan pemantapan 
dan pengembangan (1993-sekarang). Pada periode sekarang ini, PLH di sekolah dilakukan via 
pengembangan pedoman pelatihan guru, dan pelaksanaan pendidikan kependukan dan 
lingkungan hidup (PLKH) untuk siswa SD, SMP, SMA, dan SMK (Iswari & Utomo, 2017). 

Pendidikan lingkungan perlu diajarkan pada setiap jenjang pendidikan, dari pendidikan 
anak usia dini hingga pendidikan tinggi (Sauvé et al., 2016). PLH bagi anak usia dini diarahkan 
pada pengembangan aspek sikap dan perilaku anak untuk memahami pentingnya lingkungan 
bagi kehidupan, merawat dan menjaga lingkungan yang mengarah pada nilai-nilai positif yang 
terintegrasi dalam kehidupan sehari-hari anak. PAUD merupakan pondasi bagi perkembangan 
individu di masa depan (Santika, 2018), karena masa usia dini merupakan gerbang awal 
manusia menuju tahap perkembangan selanjutnya (Rahiem, Abdullah, Krauss, et al., 2020; 
Richter et al., 2017). Maka beragam aktivitas stimulasi dapat dilakukan pada masa usia dini 
(Roskos & Christie, 2017; Weisberg et al., 2015). PLH sejak dini adalah upaya menumbuhkan 
sikap peduli lingkungan (Hedefalk et al., 2015; Meier & Sisk-Hilton, 2017; Mihratun et al., 2022).  
Para pendidik diharapkan mampu berperan dalam menumbuhkan, mengembangkan, serta 
menjadi teladan yang baik dalam berperilaku peduli lingkungan (Suryani et al., 2019). 

Berbagai masalah lingkungan di Indonesia, pentingnya pendidikan dalam membentuk 
kepedulian lingkungan hidup, dan bagaimana masa usia dini menjadi pondasi pembentukkan 
sikap dan perilaku manusia, membuat peneliti tergerak untuk mempelajari lebih lanjut 
bagaimana sesungguhnya PLH di PAUD. Ketika melaksanakan kegiatan Pengenalan Lapangan 
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Persekolahan (PLP) di salah satu RA di Jakarta Utara pada bulan September hingga Oktober 
tahun 2021. Peneliti mengamati kegiatan di RA dan mewawancara singkat guru dan pengelola 
RA. Peneliti menyimpulkan bahwa RA tempat pelaksanaan PLP tersebut sudah 
mengimplementasikan PLH secara sederhana dalam berbagai kegiatannya, seperti adanya 
anjuran membawa bekal dari rumah dengan wadah ramah lingkungan, kegiatan go green, dan 
membiasakan anak membuang sampah pada tempatnya. Hasil observasi ini hanya 
menggambarkan PLH pada satu RA, dan observasi dilakukan dengan cara dan waktu sangat 
terbatas. Signifikasi dari PLH jelas dan memiliki manfaat jangka panjang, namun belum banyak 
penelitian yang mengkaji PLH pada PAUD, terutama pada RA. Oleh karena itu peneliti 
mengeksplorasi bagaimana implementasinya secara lebih luas, tidak hanya pengalaman guru 
di satu RA saja namun di sejumlah RA di Jakarta Utara. 

Jakarta Utara adalah sebuah wilayah yang identik dengan pelabuhan, suhu panas, dan 
debu polusi. Hal ini disebabkan oleh padatnya penduduk, truk-truk besar pengangkut barang 
yang berlalu lalang, serta kurangnya ruang terbuka hijau (Wijayanto & Hidayati, 2017). Menurut 
data Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tahun 2021, terdapat 273 
RA/TK di wilayah Jakarta Utara, 12 Sekolah Negeri dan 261 Sekolah Swasta. Mengkaji 
bagaimana implementasi PLH di RA di Jakarta Utara memberikan gambar apa yang sudah 
dilakukan dan harus ditingkatkan pelaksanaannya. Konteks yang sangat khusus yaitu pada 
wilayah urban perkotaan bisa menjadi pelajaran untuk PAUD di kota-kota besar lainnya di 
Indonesia, dan bahkan juga di lokasi lain dengan karakteristik yang berbeda. 

METODOLOGI PENELITIAN 
Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif fenomenologi. Penelitian 

kualitatif fenomenologi merupakan sebuah penelitian untuk menganalisis dan mengeksplorasi 
serta memahami suatu objek penelitian yang berupa gejala yang terjadi pada individu maupun 
kelompok masyarakat tertentu (CreswelL, 2012). Pada penelitian ini mengeksplorasi bagaimana 
implementasi PLH di RA. Adapun teknik yang digunakan dalam pengumpulan data ialah melalui 
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara penelitian dilakukan secara tidak 
terstruktur dan dalam suasana cair (Hamid, 2013). Sedangkan observasi dilakukan guna 
mendeteksi fakta secara langsung (Hasyim Hasanah, 2016). Adapun dokumentasi dilakukan 
untuk memenuhi kebutuhan data pelengkap dan untuk menggambarkan konteks penelitian. 
Dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Alur Penelitian 

Wawancara dilakukan pada 20 orang guru yang mengajar di RA di Jakarta Utara, dengan 
syarat telah mengajar selama 5 tahun. Sedangkan observasi dilakukan pada Agustus-September 
2022 di 2 RA, yaitu RA IM dan RA AM, yang terletak di kecamatan Tanjung Priok dan Koja Jakarta 
Utara.  Identitas RA disamarkan, demikian juga identitas guru sebagai bagian etika penelitian, 
selain semua narasumber diminta menandatangani informed consent penelitian dan 
kerahasiaan data diproteksi oleh peneliti. 

Data dianalisis menggunakan analisis tematik (Miles et al., 2014). Temuan penelitian 
adalah berupa tema-tema yang menjelaskan jawaban atas rumusan masalah penelitian 
(Rahiem, 2021). Peneliti membaca data wawancara berulang kali, memberikan kode atas setiap 
kalimat yang spesifik menjelaskan bagaimana implementasi PLH di RA, kode-kode tersebut 
kemudian peneliti kelompokkan menjadi kategori, yang kemudian dikelompokkan lagi dałam 
kategori yang lebih besar yaitu tema (Rahiem & Perdana, 2022). 

Pemeriksaan keabsahan data untuk menjaga validitas internal dan meningkatkan 
kredibilitas penelitian dilakukan oleh peneliti dengan menjaga keabsahan data, yaitu dengan 
melakukan triangulasi teknik pengumpulan data dan pemerikasaan anggota atau member 
checking. Triangulasi teknik pengumpulan data berupa kombinasi wawancara, observasi dan 
pengumpulan dokumen, dan pengaturan waktu kunjungan untuk wawancara dan observasi 
pada waktu-waktu yang berbeda. Member checking dilakukan dengan cara mengirimkan 
transkripsi wawancara kepada narasumber yang terlibat. Jika terdapat kesalahan dalam 
penafsiran akan diklarifikasi dan dikoreksi. Selain itu peneliti juga menyajikan beberapa kutipan 
dari transkrip dalam penelitian ini, untuk memperlihatkan cara berpikir peneliti hingga 
bagaimana peneliti merumuskan hasil penelitian ini (Rahiem & Novi, 2022). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data menunjukkan bahwa implementasi PLH di RA di Jakarta Utara ialah dengan cara: 1) 

menciptakan suasana dan lingkungan belajar untuk anak belajar langsung dari lingkungannya; 
2) melakukan kegiatan pembiasaan menjaga dan memelihara kebersihan lingkungan RA; 3) 
merencanakan program kegiatan pembelajaran lingkungan dengan ditulis dalam Program 
Tahunan (Prota) dan Program Semester (Promes); dan 4) memasukkan nilai melestarikan 
lingkungan ke dalam pembelajaran. Alurnya dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Implementasi PLH Di RA 

Menciptakan suasana dan lingkungan belajar 
RA menciptakan lingkungan dan suasana belajar yang mendukung anak untuk belajar 

langsung dari lingkungannya. Suasana belajar merupakan faktor yang dapat mendukung proses 
pembelajaran (Junaedi, 2019; Rahiem, 2012). Setiap lembaga sekolah diharapkan agar mampu 
memanfaatkan lingkungan sekitar sekolah (Wulandari et al., 2019). Suasana pembelajaran yang 
mendukung akan mampu membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran (Wahid et 
al., 2017). Sebagian guru RA di Jakarta Utara yang diwawancara menuturkan bahwa RA mereka 
telah menciptakan lingkungan dan suasana belajar untuk anak belajar langsung dari 
lingkungannya. Diantaranya dengan: menanam tanaman hijau di area sekolah, menempel 
poster-poster ajakan menjaga lingkungan, serta sarana dan prasarana yang menunjang lainnya.  

ES-38-5 menyatakan bahwa RA tempatnya mengajar menanam tanaman hijau di area 
lingkungan sekitar sekolah yang bisa digunakan untuk PLH. “Sekolah kami tentu mendukung 
mengenai PLH, yaitu salah satunya ialah dengan menghadirkan beberapa tanaman hijau di 
lingkungan sekitar sekolah.” (ES-38-5/WWC). YM-49-29 menjelaskan alasan pentingnya 
pemanfaatan lingkungan sekolah untuk PLH:  

“Sekolah yang baik harus memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai penunjang kegiatan 
belajar mengajar. Karena dari alam atau lingkungan sekitar anak akan menemukan 
pengalaman yang menarik.” (YM-49-29/WWC) 

Selain tanaman hijau, RA juga menyediakan berbagai benda pendukung untuk menjaga 
lingkungan juga poster ajakan peduli lingkungan hidup. Sebagaimana diungkapkan oleh UF-26-
7 berikut ini: 

“Sangat mendukung tentunya, karena hal ini sangat baik dan bermanfaat untuk 
beberapa aspek kehidupan, sehingga sekolah menyediakan tempat sampah, wastafel, 
beberapa daerah hijau, dan poster atau gambar ajakan menjaga lingkungan.” (UF-26-
7/WWC/OBS) 
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NN-48-28 menambahkan selain alat kebersihan ada juga buku cerita tentang lingkungan 
hidup, “Adapun media nya ialah dengan benda-benda nyata seperti sapu, tanaman, buku cerita, 
dan beberapa benda lainnya.” (NN-48-28/WWC/OBS).  

Pada saat peneliti observasi ke RA IM, tampak banyak tanaman yang ditanam di 
lingkungan sekitar RA, baik tanaman hias, obat dan juga pohon-pohon besar. Ada beberapa 
peringatan dan juga kata-kata motivasi untuk menjaga lingkungan yang dituliskan secara 
permanen (di cat di dinding). Sedangkan di RA AM tanaman disusun di depan-depan kelas dan 
terdapat poster-poster dan buku cerita tentang memelihara lingkungan hidup di ruangan kelas. 
Alat kebersihan tersedia di kedua RA tersebut. 
 
Pembiasaan menjaga dan memelihara lingkungan hidup  

Guru di RA di Jakarta Utara mengajarkan tentang bagaimana menjaga lingkungan hidup 
dengan membiasakan anak untuk menjaga dan memelihara kebersihan lingkungan RA. 
Pembiasaan adalah sebuah metode pembelajaran yang bertujuan untuk membentuk sebuah 
perilaku (Cahyaningrum et al., 2017; Rahiem, Abdullah, Krauss, et al., 2020). Pembentukan 
karakter positif sebaiknya diterapkan secara konsisten (Rahiem, Abdullah, & Rahim, 2020; 
Sulistyanto et al., 2020). Hal ini merupakan sebagai upaya terwujudnya perbaikan generasi di 
masa depan  (Cahyani & Raharjo, 2021). Sikap peduli terhadap lingkungan merupakan sikap 
yang bisa ditanamkan kepada anak sejak usia dini (Baroah & Qonita, 2020). Penelitian UNESCO 
juga mengungkapkan bahwa sebaiknya PLH memfokuskan pada penanaman nilai, 
pengetahuan, serta penerapan dalam kehidupan sehari-hari (UNESCO, 2006). Pembelajaran 
lingkungan hidup sejak dini, diharapkan dapat menyadarkan anak agar memiliki kepedulian 
terhadap alam dan lingkungan di sekitarnya (Ismail, 2021).  

SH-41-21, guru di RA IM, pada saat wawancara menyatakan bahwa, “guru juga 
membiasakan anak untuk membuang sampah pada tempatnya, membawa bekal atau minum 
dengan tempat makan dan tumbler dari rumah” (SH-41-21/WWC/OBS). Setelah wawancara 
peneliti melakukan observasi dan melihat sendiri pada waktu istirahat tiba, siswa 
mengeluarkan bekal yang dibawa dari rumah dengan wadah yang bisa dipakai berulang kali.  

 TA-38-12 mengungkapkan bahwa kegiatan pembiasaan peduli lingkungan secara 
sederhana juga sudah diterapkan di RA tempatnya mengajar. “Alhamdulillah kami sudah cukup 
menerapkan PLH, seperti adanya pembiasaan membawa bekal dari rumah dengan wadah yang 
bukan sekali pakai buang, ramah lingkungan.” (TA-38-12/WWC). Tentang pembiasaan 
membawa alat makan minum dari rumah ini juga diungkapkan oleh CC-41-18, dan beliau 
berpendapat ini adalah cara paling mudah mengajarkan tentang menjaga lingkungan hidup 
pada AUD.  

“Cinta dengan lingkungan, merawat dan menjaganya. Seperti dari hal yang paling 
mudah ialah mengajarkan anak membawa tempat minum dari rumah, sehingga akan 
mengurangi sampah botol plastik.” (CC-41-18/WWC) 
 
ANA-29-5 berpendapat bahwa PLH di sekolahnya secara tidak langsung telah 

terintegrasi dengan kegiatan pembelajaran, yaitu pembiasaan tanggung jawab kerapian. 
“PLH secara tidak langsung terintegrasi dalam pelajaran, seperti merapikan kembali 
bekas penghapus dan pensil yang berantakan sehabis menulis. Merapikan makanan 
yang berceceran ketika selesai makan siang bersama, mengelap menggunakan lap kain 
(meminimalkan penggunaan tisu), dan menutup keran air setelah digunakan.” (ANA-29-
5/WWC) 
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Sedangkan SA-48-22 menjelaskan pembiasan dilakukan dengan membiasakan anak 
menjaga lingkungan, dan guru memastikan perangkat pembelajaran harus menyesuaikan 
kegiatan pembiasaan ini. 

“Kami tetap mengajarkan anak nilai dasar dengan pembiasaan mencintai lingkungan 
sekitar melalui cara menyusun perangkat pembelajaran dengan menjadikan lingkungan 
sebagai sumber belajar melakukan pendekatan anak terhadap lingkungannya dengan 
pembiasaan menjaga kebersihan lingkungan sekitar.” (SA-48-22/WWC) 

 
Program pembelajaran lingkungan direncanakan 

Guru RA di Jakarta Utara merencanakan program kegiatan pembelajaran lingkungan 
dengan menuliskannya dalam Program Tahunan (Prota) dan Program Semester (Promes). Nilai 
pendidikan lingkungan hidup dapat terlaksana dengan baik melalui perangkat pembelajaran 
yang matang (Efendi et al., 2020). Perangkat tersebut akan berkembang pada metode, media, 
materi, hingga lahirnya sebuah pengintegrasian kegiatan pembiasaan sekolah (Fauziah et al., 
2021). Sejalan akan hal ini, pelaksanaan PLH juga bisa melalui pengembangan kurikulum, yaitu 
dengan: mengembangkan budaya sekolah, karakter individu, lingkungan sekitar sekolah, 
proses pembelajaran, dan mengembangkan pembauran PLH dengan materi pembelajaran 
(Mihratun et al., 2022). Responden penelitian ini sebagian besar mengungkapkan bahwa RA 
mereka merencanakan program kegiatan pembelajaran lingkungan dengan ditulis dalam Prota 
dan Promes pada waktu sebelum awal tahun pembelajaran baru dimulai. 

UF-26-7 menyatakan bahwa RA tempat ia mengajar melaksanakan kegiatan 
musyawarah dalam merencanakan Prota dan Promes sebelum kegiatan efektif sekolah di 
mulai.  

“Kegiatan perencanaan Prota dan Promes dilakukan dengan musyawarah dengan 
seluruh guru dan beberapa staff sekolah. Lalu kami masukkan materi PLH pada materi 
pembelajaran dan budaya atau pembiasaan sekolah.” (UF-26-7/WWC/OBS) 
 
NN-48-28 mengungkapkan karena adanya perencanaan pembelajaran di Prota dan 

Promes maka guru dapat mempersiapkan metode dan media yang akan digunakan.   
“Guru merencanakan Promes dan Prota dengan baik di beberapa minggu atau bulan 
sebelum awal tahun pembelajaran. Setelah dari sana guru akan menyediakan metode 
dan media yang sesuai dengan tema yang sudah direncanakan. Seperti halnya tong 
sampah, tanaman, hand sanitaizer, dan mengadakan menu sehat di setiap bulannya.” 
(NN-48-28/WWC/OBS) 
 
NN juga juga menunjukkan dokumen Prota milik sekolahnya kepada peneliti pada saat 

wawancara dan observasi berlangsung, dan peneliti melihat bahwa PLH memang benar 
dituliskan di Prota RA tempat NN mengajar. 

SA-48-22 menjelaskan bahwa PLH dimasukkan dalam tema pembelajaran yang memang 
menjadi tema pembelajaran PAUD.  

“Dengan cara menyusun tema yang saling berkaitan dan terdekat dengan anak, seperti, 
alam semesta, tanaman, binatang dan lingkungan ku, baru kemudian di rencanakan ke 
dalam Prota dan Promes. Jadi PLH disesuaikan dengan tema tersebut.” (SA-48-
22/WWC) 
 
YA-40-20 menegaskan kembali apa yang dimaksud dengan memasukkan PLH dalam 

Prota dan Promes sesuai tema pembelajaran. 
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“Menentukan tema pembelajaran, strategi, media serta penilaian yang dilaksanakan 
dalam pembelajaran Pendidikan lingkungan Hidup. Terkait pengembangan 
perencanaan, semua guru mengembangkan perencanaan semester (Promes), 
mingguan (RPPM) dan harian (RPPH). semua terintegrasi dalam perencanaan perangkat 
pembelajaran untuk mengenalkan pendidikan lingkungan hidup.” (YA-40-20/WWC) 

 
BM-31-12 menjelaskan bahwa di RA tempatnya mengajar PLH di Prota dan Promes ini 

dikembangkan menjadi sub-tema dan sub-sub tema dalam rencana pelaksanaan pembelajaran 
mingguan (RPPM) dan rencana pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH). 

“Dengan mulai merencanakan nya prota dan promes, maka akan tersusun juga RPPM 
dan RPPH, dari situ lah proses kegiatan belajar akan terlaksana sesuai dengan 
perencanaan yg di buat dalam satuan pendidikan. Contoh dalam Prota terdapat 
beberapa tema salah satunya adalah Lingkungan, dalam tema lingkungan itu, kita bisa 
perluas menjadi sub tema, dan bisa berkembang biak lagi menjadi sub sub tema.” (BM-
31-12/WWC) 
 

Memasukkan nilai melestarikan lingkungan dalam pembelajaran 
Pembentukan perilaku peduli lingkungan dapat dimulai sejak dini di lingkungan sekolah 

(Nurzaelani, 2017). Sekolah dapat menghadirkan nilai K3, yaitu kebersihan, keindahan, dan 
kerapian, seperti hal nya mengajarkan merawat dan menjaga tumbuhan (Ismail, 2021). 
Pendidik juga bisa menerapkan PLH melalui metode bercerita yang didukung dengan 
pembiasaan, suri tauladan, dan juga reward (Fajrin, 2020). Selain itu juga dapat dilakukan 
dengan penerapan green behavior atau praktek langsung menjaga lingkungan (Nurfarida et al., 
2021).  

NN-48-28 menjelaskan bahwa penerapan PLH dilakukan di sentra bahan alam, yaitu 
dengan cara mengajarkan hal yang sederhana seperti merawat tanaman. “Alhamdulillah ada 
dan berjalan. Kalau di sekolah kami PLHnya seperti menanam, menyiram, dan merawat 
tanaman dan itu dilaksanakan ketika sentra bahan alam.” (NN-48-28/WWC/OBS). Sedangkan 
SNU-37-15 mengatakan bahwa pembelajaran lingkungan hidup bisa dilakukan dengan cara 
mengenalkan ciptaan Tuhan serta mengajak anak untuk merawatnya.  

“Mengenalkan beberapa alam ciptaan Allah dan mengajak anak untuk cinta dan peduli 
untuk menjaganya. Seperti mengajak anak untuk bertanam beberapa tumbuhan dan 
menjaga kebersihan.” (SNU-37-15/WWC) 
 
Adapun YA-40-20 mengungkapkan bahwa metode dan media yang kerap digunakan 

dalam pembelajaran PLH ialah dengan hal yang cukup sederhana saja.  
“Metode yang paling sering dilakukan adalah tanya jawab, bercakap-cakap serta 
penugasan. Sumber belajar yang paling sering digunakan adalah pemanfaatan 
lingkungan sekitar serta buku cerita, gambar seri serta alat permainan manipulatif.” (YA-
40-20/WWC) 
 
Berkaitan dengan hal ini, SH-42-21 dalam kegiatan wawancara dan observasi 

menyatakan bahwa RA tempatnya mengajar menggunakan metode praktik langsung dengan 
media yang menyesuaikan tema.  

“Untuk metode biasanya kami menggunakan metode praktik langsung, demonstrasi 
atau ceramah, bercerita, dan eksperimen. Lalu untuk media, kami menyesuaikan 
dengan tema yang sedang berlangsung. Kami pernah menggunakan tubuh anak sendiri 
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dijadikan media, lalu menggunakan gambar, maket, dan benda-benda yang ada di 
lingkungan sekitar sekolah.” (SH-42-21/WWC/OBS) 

 
Sementara itu, menurut YM-49-29 kegiatan PLH yang biasa dilakukan di sekolah ialah 

berdiskusi dan pengamatan lingkungan sekolah.  
“Metode yang biasa dilakukan sekolah kami ialah bercerita, berdiskusi, tanya jawab, dan 
praktek. Adapun media nya adalah barang yang bisa di daur ulang. Juga kami mengamati 
apa yang ada di sekitar sekolah. Lingkungan sekitar sekolah itu seperti pohon, tanaman, 
buah dan alam sekitar.”(YM-49-29/WWC) 
 
SA-48-22 menambahkan selain mengamati sekitar sekolah anak juga bisa diajak outing 

ke tempat konservasi.  
“Anak-anak juga bisa diajak untuk mengamati indahnya alam sekitar. Selain di 
lingkungan sekolah anak-anak juga bisa di ajak outing class ke tempat-tempat 
konservasi. Supaya bisa lebih dekat dengan flora dan fauna.” (SA-48-22/WWC) 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan pendidikan lingkungan hidup di 

Raudhatul Athfal di Jakarta Utara telah dilakukan dengan berbagai cara yang terpadu dan 
terintegrasi dalam program pembelajaran, lingkungan sekolah, kegiatan pembelajaran di dalam 
kelas dan luar kelas, melalui pembentukan sikap dan dengan cara menyenangkan dan 
melibatkan anak secara aktif. Hal ini sejalan dengan hakikat pembelajaran anak usia dini untuk 
belajar sambil bermain dan praktek langsung. Namun kegiatan PLH yang diterapkan belum 
terkonsep dengan baik sehingga seperti terlihat seperti hanya kegiatan pelengkap saja. 
Kemudian pada implementasinya guru lebih menitikberatkan pada pelaksanaan kegiatan, tidak 
banyak melakukan kegiatan yang membuat anak dapat berpikir kritis tentang masalah 
lingkungan hidup di sekitarnya. Kegiatan problem solving juga belum masuk dalam materi 
pembelajaran. Kegiatan pembiasaan tanpa adanya kegiatan yang melatih high order skills 
(HOTS) tidak cukup, karena hanya akan membuat anak menjadi anak yang patuh saja. Padahal 
kehidupan tidak selalu hitam dan putih, ada spektrum warna yang banyak yang memerlukan 
keterampilan berpikir kritis anak agar dapat membuat keputusan secara mandiri dan 
memahami apa yang menjadi dasar atas setiap perilakunya. 
Saran 

Hasil penelitian ini tidak bisa digeneralisasi, karena menggunakan sampel yang terbatas 
lokasi, yaitu hanya di Jakarta Utara, dan jumlah sampel hanya 20 orang guru. Akan tetapi hasil 
penelitian ini adalah awal untuk penelitian lanjutan dengan sampel yang lebih banyak dan 
beragam. Peneliti menyarankan untuk penelitian lanjutan memadukan metode penelitian 
kualitatif dan kuantitatif, yang mendalami tentang kefektifan pembelajaran lingkungan hidup, 
mengeksplorasi metode yang telah diterapkan di berbagai PAUD, hingga menghasilkan model 
pembelajaran lingkungan hidup AUD yang bermuatan kritis dan membangun kemandirian anak 
untuk berperilaku sadar lingkungan, memahami dan dapat memecahkan problem lingkungan 
di sekitarnya. 
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